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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan desain non-

equivalent pretest-posttest groups yang bertujuan untuk menyelidiki pengaruh 

pendekatan Model-Eliciting Activities berorientasi pada kemampuan penalaran, 

pemecahan masalah dan self-efficacy siswa jika dibandingkan dengan pendekatan 

Saintifik. 

Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelompok siswa, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Adapun masing-masing kelompok pada penelitian 

ini terdiri dari 2 kelas pada program studi peminatan MIPA (Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam). Pengelompokan siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada penelitian ini tidak dilakukan secara acak, dikarenakan sulitnya 

mengelompokkan kembali siswa yang telah dikelompokkan dalam kelas masing-

masing oleh sekolah.  

Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran dengan pendekatan Model-

Eliciting Activities, sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah, yaitu pendekatan Saintifik. 

Sebelum dan setelah diberi perlakuan, siswa diberikan pretes dan postes. Desain 

penelitian yang akan dilaksanakan pada proses penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut. 
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Gambar 18.  Rancangan Penelitian 

Keterangan: 

Pretes : Tes kemampuan awal sebelum diberikan perlakuan 

pembelajaran 

Postes : Tes kemampuan akhir setelah diberikan perlakuan 

pembelajaran 

T1 :Treatment 1, yaitu perlakuan yang diberikan terhadap kelas 

eksperimen berupa penerapan pendekatan Model-Eliciting 

Activities. 

T2 :Treatment 2, yaitu perlakuan yang diberikan terhadap kelas 

kontrol berupa penerapan pendekatan Saintifik. 

 

Prosedur yang dilaksanakan pada penelitian ini dimulai dengan 

melakukan kajian kepustakaan terhadap teori-teori yang berkaitan dengan 

pendekatan Model-Eliciting Activities dan penerapannya serta kajian teeori 

mengenai kemampuan penalaran, pemecahan masalah dan self-efficacy dalam 

pembelajaran matematika. Setelah diperoleh kajian kepustakaan yang cukup 

maka disiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dan instrumen penelitian. 

Instrumen yang telah dirancang kemudian divalidasi dan  direvisi sesuai dengan 

Kelompok 
Esperimen 

Kelompok 
Kontrol 

Pretes 

Pretes 

Postes 

Postes 

T1 

T2 
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hasil validasi. Apabila instrumen telah dinyatakan valid, maka dilakukan uji coba 

instrumen kemampuan penalaran, pemecahan masalah dan self-efficacy serta 

melakukan uji reliabilitas instrumen.  

 
Gambar 19. Prosedur Penelitian 

 

Instrumen yang sudah valid dan reliabel kemudian diterapkan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang sudah ditentukan. Pertama-tama, kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diberikan pretes kemampuan penalaran dan 

pemecahan masalah serta angket self-efficacy. Setelah pemberian pretes dan 
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perumusan masalah 

Penyusunan instrumen penelitian 
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angket awal, maka dilaksanakan pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan Model-Eliciting Activities pada kelas eksperimen dan pembelajaran 

Saintifik pada kelas kontrol. Pada akhir kegiatan pembelajaran, siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diberikan postes kemampuan penalaran dan 

pemecahan masalah serta angket self-efficacy. Data yang diperoleh pada pretes 

dan postes kemudian diolah dan dianalisis untuk kemudian ditarik simpulan dari 

hasil analisis data. Adapun prosedur penelitian ditunjukkan oleh bagan pada 

Gambar 19.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Klaten. Adapun penelitian 

dilaksanakan pada siswa kelas X program studi peminatan MIPA pada tahun 

pelajaran 2018/ 2019 dengan materi pembelajaran Trigonometri. Kompetensi 

Dasar yang digunakan pada penelitian ini yaitu 3.9. Menjelaskan aturan sinus dan 

cosinus, 4.9. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan 

cosinus, 3.10. Menjelaskan fungsi trigonometri dengan menggunakan lingkaran 

satuan dan 4.10. Menganalisa perubahan grafik fungsi trigonometri akibat 

perubahan pada konstanta pada fungsi y = a sin b(x + c) + d. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2019 sampai dengan bulan 

April 2019. Adapun rincian pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut. 
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Tabel 5. Rincian Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan Penelitian Waktu Pelaksanaan 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Pretes kemampuan penalaran dan 
pemecahan masalah serta 
pemberian angket self-efficacy 

Kamis, 14 Maret 2019 
(12.15 – 13.45) 

Kamis, 14 Maret 2019 
(13.45 – 15.15) 

2 Pertemuan ke – 1  
Materi : Aturan sinus. 

Kamis, 21 Maret 2019 
(12.15 – 13.45) 

Senin, 18 Maret 2019 
(13.45 – 15.15) 

3 Pertemuan ke – 2  
Materi : Aturan cosinus 

Jum’at, 22 Maret 2019 
(08.15 – 09.45) 

Kamis 21 Maret 2019 
(13.45 – 15.15) 

4 Pertemuan ke – 3  
Materi : Menyelesaikan masalah 
yang berhubungan dengan aturan 
sinus dan cosinus 

Kamis, 28 Maret 2019 
(12.15 – 13.45) 

Senin, 25 Maret 2019 
(13.45 – 15.15) 

5 Pertemuan ke – 4  
Materi : Grafik fungsi sinus dan 
bentuk y = a sin b(x + c) + d. 

Jum’at, 29 Maret 2019 
(08.15 – 09.45) 

Kamis 28 Maret 2019 
(13.45 – 15.15) 

6 Pertemuan ke – 5  
Materi : Grafik fungsi cosinus dan 
bentuk y = a cos b(x + c) + d. 

Kamis, 4 April 2019 
(10.45 – 11.55) 

Senin, 1 April 2019 
(12.25 – 13.35) 

7 Pertemuan ke – 6  
Materi : Grafik tangen dan bentuk 
y = tan b(x + c) + d. 

Jum’at, 5 April 2019 
(08.10 – 09.20) 

Kamis, 4 April 2019 
(12.25 – 13.35) 

8 Pertemuan ke – 7  
Materi : Memodelkan fungsi 
trigonometri dari masalah nyata. 

Kamis, 18 April 2019 
(12.15 – 13.45) 

Kamis, 18 April 2019 
(13.45 – 15.15) 

9 Pertemuan ke – 8  
Materi : Menyelesaikan masalah 
yang berhubungan dengan grafik 
fungsi trigonometri. 

Kamis, 25 April 2019 
(12.15 – 13.45) 

Kamis, 25 April 2019 
(13.45 – 15.15) 

10 Pemberian angket self-efficacy Kamis 25 April 2019 Kamis 25 April 2019 
11 Postes kemampuan penalaran dan 

pemecahan masalah  
Jum’at, 26 April 2019 
(08.15 – 09.45) 

Senin, 29 April 2019 
(13.45 – 15.15) 

 

C. Populasi dan Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Klaten 

dengan program studi peminatan MIPA. Adapun subjek penelitian pada 

penelitian ini adalah dua kelas yang diambil sebagai satu kelas eksperimen dan 

satu kelas kontrol. Kelas X MIPA 2 yang merupakan kelas eksperimen diberikan 

pembelajaran dengan pendekatan Model-Eliciting Activities. Sebagai kelas 
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kontrol, kelas X MIPA 7 diberikan pembelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran Saintifik.  

D. Variabel Penelitian 

1. Keterkaitan Antar Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

terikat pada penelitian ini adalah kemampuan  penalaran, pemecahan 

masalah dan self-efficacy siswa, sedangkan variabel bebas pada penelitian ini 

adalah pendekatan pembelajaran Model-Eliciting Activities. Keterkaitan 

Variabel Penelitian dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Keterkaitan Antar Variabel Penelitian 
 Variabel bebas 

Model-Eliciting 
Activities (1)  Saintifik (2) 

V
ar

ia
be

l t
er

ik
at

 Kemampuan 
Penalaran (P) PMea PS 

Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah (Pm) 

PmMea PmS 

Self-efficacy (Se) SeMea SeS 
Keterangan: 

1. PMea : Kemampuan penalaran siswa dengan 

pembelajaran Model-Eliciting Activities. 

2. PS : Kemampuan penalaran siswa dengan 

pembelajaran Saintifik. 

3. PmMea :Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 

pembelajaran Model-Eliciting Activities. 
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4. PmS : Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 

pembelajaran Saintifik. 

5. SeMea : Kemampuan self-efficacy siswa dengan 

pembelajaran Model-Eliciting Activities. 

6. SeS :Kemampuan self-efficacy siswa dengan 

pembelajaran Saintifik. 

2. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi perbedaan pandangan mengenai variabel-variabel 

pada penelitian ini, maka peneliti merumuskan definisi operasional sebagai 

berikut. 

a. Pendekatan Model-Eliciting Activities 

Model Eliciting Activities adalah suatu pendekatan pembelajaran 

yang mendukung aktivitas kolaboratif siswa dalam mengkonstruksi, 

menguji dan memperbaiki model matematika dari permasalahan dan 

kondisi nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari – hari. Terdapat 6 

prinsip pada Model Eliciting Activities, meliputi : Personal 

Meaningfulness, Model Construction, Self-Evaluation, Model-

Documentation, Effective Prototype, dan Model Share-ability and 

Reusability. Adapun langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan 

pada penelitian ini mencakup: 1) Description, 2) Manipulation, 3) 

Translation, 4) Verification. 
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b. Pendekatan Saintifik 

Pendekatan Saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang 

didasarkan pada metode ilmiah (scientific method). Proses pembelajaran 

pada pendekatan Saintifik meliputi kegiatan siswa dalam mengamati, 

menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

apa yang diperoleh pada kegiatan pembelajaran. 

c. Kemampuan Penalaran 

Kemampuan penalaran pada pembelajaran matematika adalah 

kemampuan siswa untuk mengidentifikasi pola dan struktur yang 

diamati, menyampaikan dugaan atau konjektur serta menarik 

kesimpulan dengan argumentasi yang logis. 

Kemampuan ini meliputi kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi pola dan struktur yang diamati, menyampaikan dugaan 

atau konjektur, dan menarik kesimpulan dengan argumentasi yang logis.   

d. Kemampuan Pemecahan Masalah  

Kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika 

adalah kemampuan siswa untuk terlibat secara menyeluruh dalam 

memanfaatkan pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan matematika 

untuk menyelesaikan masalah, mulai dari kemampuan siswa 

menyebutkan unsur yang diketahui dan ditanyakan, menyatakan 

pernyataan kecukupan unsur, merancang model matematika dari 

masalah yang diberikan serta menerapkan strategi penyelesaian masalah 
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matematika secara akurat untuk mencapai tujuan yang diinginkan pada 

berbagai macam situasi. 

 Kemampuan ini meliputi kemampuan untuk menyebutkan unsur 

yang diketahui, ditanyakan, dan pernyataan kecukupan unsur; 

merancang model matematika dari masalah yang diberikan; dan 

menerapkan strategi penyelesaian masalah matematika secara akurat. 

e. Self-efficacy 

Self-efficacy siswa pada pembelajaran matematika adalah 

keyakinan diri siswa untuk melaksanakan usaha yang tekun sehingga 

mampu mencapai kesuksesan pada pembelajaran matematika dengan 

mempelajari, mengatur dan menyelesaikan tugas matematika dalam 

berbagai lingkup tingkat kesulitan tugas dan situasi yang beragam. 

Self-efficacy meliputi keyakinan siswa untuk mengatur tugas 

matematika dengan kemampuan yang dimiliki, keyakinan untuk 

menyelesaikan tugas matematika pada berbagai tingkat kesulitan. 

keyakinan siswa untuk mampu mempelajari tugas baru dengan 

kemampuan yang dimiliki. keyakinan siswa untuk melaksanakan tugas 

pada berbagai situasi yang berbeda keyakinan siswa atas usaha dan 

ketekunan yang dimiliki. Keyakinan siswa untuk mencapai kesuksesan 

(prestasi). 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

instrumen tes dan non-tes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pendekaran Model-Eliciting Activities terhadap kemampuan 

penalaran, kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy sehingga 

instumen tes pada penelitian ini terdiri dari tes kemampuan penalaran dan 

pemecahan masalah, sedangkan instrumen non-tes pada peenelitian ini terdiri 

dari angket self-efficacy yang diberikan sebelum dan setelah pemberian 

perlakuan (treatment). Data penelitian diperoleh dari pretes, postes dan 

pemberian angket sebelum dan setelah perlakuan.  

Pretes kemampuan penalaran dan pemecahan masalah diberikan 

sebelum kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan perlakuan. Selain itu, 

siswa di kedua kelas juga diminta mengisi angket self-efficacy berkenaan 

dengan kepercayaan  siswa pada kemampuan diri untuk mempelajari dan 

menyelesaikan tugas pada materi trigonometri, khususnya materi aturan 

sinus, cosinus dan grafik fungsi trigonometri. Tujuan pemberian pretes dan 

angket adalah untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan kemampuan 

awal siswa dan kepercayaan siswa sebelum penerapan pendekatan 

pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Setelah pelaksanaan pretes dan pemberian angket awal self-efficacy, 

kedua kelas diberikan perlakuan yang sesuai dengan desain penelitian. 

Selama 8 kali pertemuan, kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa 
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penerapan pendekatan Model-Eliciting Activities, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru 

mata pelajaran matematika di sekolah tersebut, yaitu pendekatan Saintifik. 

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan dengan berpedoman pada dua jenis Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan berdasarkan pendekatan pembelajaran 

yang diterapkan, serta bantuan media power point presentation untuk kelas 

kontrol serta Lembar Kegiatan Siswa untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang digunakan siswa secara individu dan kelompok. 

Pada akhir pemberian perlakuan, siswa di kedua kelas diberikan 

angket self-efficacy yang mengukur kepercayaan siswa pada kemampuan diri 

untuk mempelajari dan menyelesaikan tugas pada materi trigonometri 

setelah siswa selesai mempelajari materi aturan sinus, cosinus dan grafik 

fungsi trigonometri. Postes kemampuan penalaran dan kemampuan 

pemecahan masalah diberikan pada pertemuan selanjutnya. Pemberian 

postes bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang telah 

diterapkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pendekatan 

pembelajaran dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan penalaran, 

kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy apabila kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki perbedaan vektor rata-rata kemampuan 

penalaran, kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy. 
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2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari tes 

kemampuan penalaran, kemampuan pemecahan masalah dan angket self-

efficacy. Adapun penyusunan instrumen berdasarkan pada hasil kajian 

referensi-referensi yang terkumpul berkenaan dengan variabel yang diukur 

untuk kemudian disintesa menjadi indikator-indikator dari  kemampuan 

penalaran, kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy yang digunakan 

pada penelitian ini. Berikut diuraikan masing-masing instrumen tes dan non-

tes tersebut. 

a. Tes Kemampuan Penalaran  

Tes kemampuan penalaran pada penelitian ini terdiri dari pretes 

kemampuan penalaran dan postes kemampuan penalaran. Dua jenis tes 

ini terdiri dari butir-butir soal berbentuk uraian. Pemilihan tes berbentuk 

uraian bertujuan untuk mengetahui jangkauan kemampuan penalaran 

masing-masing siswa untuk  menggunakan penalarannya dalam 

mengerjakan instruksi yang ada pada soal. Terdapat tiga indikator 

kemampuan penalaran yang digunakan dalam penelitian ini yang 

ditunjukkan oleh tabel 5 berikut.  

Tabel 7. Indikator Kemampuan Penalaran 
No Indikator Kemampuan Penalaran Kode 
1 Mengidentifikasi pola dan struktur yang diamati  P1 
2 Menyampaikan dugaan atau konjektur P2 
3 Menarik kesimpulan dengan argumentasi yang logis P3 

 

Penyusunan instrumen tes dimulai dengan terlebih dahulu 

menyusun kisi-kisi soal berdasarkan indikator kemampuan penalaran, 
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kompetensi dasar pembelajaran kelas X dan indikator pencapaian 

kompetensi yang sudah disusun sebelumnya pada silabus dan RPP. 

Langkah selanjutnya adalah menyusun soal-soal berdasarkan kisi-kisi 

soal, serta membuat kunci jawaban dan pedoman penyekoran tiap butir 

soal. Penilaian pada instrumen soal dilakukan dengan berpedoman pada 

kisi-kisi instrumen yang memuat indikator-indikator yang akan diukur. 

Kisi-kisi penyusunan instrumen dapat dilihat pada lampiran. Adapun 

ringkisan kisi-kisi tes kemampuan penalaran ditunjukkan oleh tabel 8 

berikut. 

Tabel 8. Ringkasan Kisi-kisi Tes Kemampuan Penalaran 

No Indikator Kemampuan 
Penalaran 

Nomor Soal 
Pretes Postes 

1 Mengidentifikasi pola dan 
struktur yang diamati. 

2, 5, 8a 2, 5, 8a 

2 Menyampaikan dugaan atau 
konjektur 

1, 3a, 6a 1, 3a, 6a 

3 Menarik kesimpulan dengan 
argumentasi yang logis. 

1, 4c, 5, 
7d, 8d 

1, 4c, 5, 
7d, 8d 

 

b. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Sama halnya dengan tes kemampuan penalaran, tes kemampuan 

pemecahan masalah pada penelitian ini terdiri dari pretes kemampuan 

pemecahan masalah dan postes kemampuan pemecahan masalah. Dua 

jenis tes ini terdiri dari 4 soal berbentuk uraian yang tersusun menjadi 

satu paket soal dengan tes kemampuan penalaran. Pemilihan tes 

berbentuk uraian bertujuan untuk memberikan keleluasaan bagi siswa 

untuk menyelesaikan masalah berdasarkan kemampuan pemecahan 

masing-masing siswa. Terdapat tiga indikator kemampuan pemecahan 
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yang digunakan dalam penelitian ini yang ditunjukkan oleh tabel 9 

berikut.  

Tabel 9. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah  
No Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Kode 
1 Menyebutkan unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 
PM1 

2 Merancang model matematika dari masalah yang 
diberikan 

PM2 

3 Menerapkan strategi penyelesaian masalah matematika 
secara akurat 

PM3 

 

Penyusunan instrumen tes dimulai dengan terlebih dahulu 

menyusun kisi-kisi soal berdasarkan indikator kemampuan pemecahan 

masalah, kompetensi dasar pembelajaran kelas X dan indikator 

pencapaian kompetensi yang sudah disusun sebelumnya pada silabus 

dan RPP. Langkah selanjutnya adalah menyusun soal-soal berdasarkan 

kisi-kisi soal, serta membuat kunci jawaban dan pedoman penyekoran 

tiap butir soal. Kisi-kisi penyusunan instrumen dapat dilihat pada 

lampiran. Adapun ringkasan kisi-kisi tes kemampuan pemecahan 

masalah ditunjukkan oleh tabel 10 berikut. 

Tabel 10. Ringkasan Kisi-kisi Tes Kemampuan Pemecahan 
Masalah 

No Indikator Kemampuan 
Pemecahan Masalah 

Nomor Soal 
Pretes Postes 

1 Menyebutkan unsur yang 
diketahui, ditanyakan, dan 
kecukupan unsur 

3a, 4a,7a, 
8b 

3a, 
4a,7a, 

8b 
2 Merancang model matematika 

dari masalah yang diberikan 
3a, 4b, 
7b,8c 

3a, 4b, 
7b,8c 

3 Menerapkan strategi penyelesaian 
masalah matematika secara akurat 

3b, 4b, 
7c, 8d 

3b, 4b, 
7c, 8d 
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c. Angket Self-Efficacy 

Angket self-efficacy siswa digunakan untuk mengukur tingkat 

self-efficacy siswa sebelum dan setelah memperoleh pembelajaran 

dengan pendekatan Model-Eliciting Activities pada kelas eksperimen 

dan pendekatan Saintifik pada kelas kontrol. Penyusunan instrumen 

dilakukan mengacu pada kisi-kisi  angket berdasarkan indikator self-

efficacy, materi pembelajaran dan pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan. Terdapat enam indikator self-efficacy berdasarkan tiga 

dimensi self-efficacy yang ditunjukkan oleh tabel 11 berikut ini. 

Tabel 11. Indikator Self-Efficacy Siswa 
No Dimensi Indikator Self-Efficacy 
1 Level Keyakinan siswa untuk mampu mengatur tugas 

matematika dengan kemampuan yang dimiliki. 
Keyakinan  siswa untuk mampu menyelesaikan 
tugas matematika pada berbagai tingkat 
kesulitan. 

2 Generality Keyakinan  siswa untuk mampu mempelajari 
tugas baru dengan kemampuan yang dimiliki. 
Keyakinan siswa untuk mampu melaksanakan 
tugas pada berbagai situasi yang berbeda. 

3 Strength Keyakinan siswa atas kemampuan melakukan 
usaha dan ketekunan yang dimiliki. 
Keyakinan siswa untuk mampu mencapai 
kesuksesan (prestasi). 

 

Angket self-efficacy siswa terdiri dari 23 butir pernyataan. 

Ringkasan kisi-kisi angket self-efficacy dapat dilihat pada tabel 10. 

Selain itu, angket self-efficacy pada penelitian ini menggunakan skala 

likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 

Ragu-ragu/ Tidak tahu (R), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai 

(STS).Adapun rincian penilaian skor ditunjukkan oleh tabel 12. 
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Tabel 12. Ringkasan Kisi-kisi Angket Self-Efficacy 

No Indikator Self-Efficacy Nomor butir 
(+) (-) 

1 Keyakinan siswa untuk mampu mengatur tugas 
matematika dengan kemampuan yang dimiliki. 

3, 18 5, 10 

Keyakinan  siswa untuk mampu menyelesaikan 
tugas matematika pada berbagai tingkat kesulitan. 

6, 14 2, 17 

2 Keyakinan  siswa untuk mampu mempelajari 
tugas baru dengan kemampuan yang dimiliki. 

1, 16 11,15 

Keyakinan siswa untuk mampu melaksanakan 
tugas pada berbagai situasi yang berbeda. 

9, 23 4, 21 

3 Keyakinan siswa atas kemampuan melakukan 
usaha dan ketekunan yang dimiliki. 

7, 12 20, 22 

Keyakinan siswa untuk mampu mencapai 
kesuksesan (prestasi). 

13, 19 8 

 

Tabel 13. Penilaian pada Angket Self-Efficacy 

Pernyataan Nilai 
Positif Negatif 

Sangat Sesuai (SS) 5 1 
Sesuai (S) 4 2 
Ragu-ragu (R) 3 3 
Tidak Sesuai (TS) 2 4 
Sangat Tidak Sesuai (STS). 1 5 

 

F. Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

1. Validitas Instrumen Penelitian 

Validitas instrumen adalah ketepatan instrumen untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur pada instrumen yang bersangkutan (Allen & Yen, 

1979: 95). Sebelum diterapkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

instrumen pretes dan postes kemampuan penalaran dan kemampuan 

pemecahan masalah serta angket self-efficacy diuji validitas secara teoritik 

oleh dua orang ahli (expert judgement). Uji validitas dilakukan untuk melihat 

ketepatan instrumen untuk mengukur kemampuan penalaran, kemampuan 

pemecahan masalah dan self-efficacy siswa. Para ahli diminta untuk memberi 
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pertimbangan validasi muka dan validitas isi soal tes. Validitas muka diberi 

pertimbangan berdasarkan kriteria : a) kejelasan bahasa yang digunakan pada 

instrumen, dan b) kejelasan representasi yang digunakan pada instrumen. 

Validasi isi soal tes diberi pertimbangan oleh kedua ahli berdasarkan 

kesesuaian soal dengan: a) materi pembelajaran yang digunakan, b) tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai, c) indikator variabel dependen, d) level 

kognitif siswa kelas X SMA. Setelah dilakukan uji validitas, dilakukan revisi 

instrumen sesuai dengan masukan para ahli yang melakukan validasi 

instrumen.  

Berdasarkan hasil validasi dari dua orang ahli, instrumen kemampuan 

penalaran, kemampuan pemecahan masalah dan angket self-efficacy 

dinyatakan layak dengan revisi sesuai dengan saran para validator. Bukti 

validasi dapat dilihat pada lampiran.  

Pada angket self-efficacy, selain dilakukan validasi oleh para ahli, 

dilakukan pula validasi kontruk pada butir-butir pernyataan angket setelah 

dilakukan uji coba angket self-efficacy pada siswa kelas XI. Validasi 

konstruk bertujuan untuk mengetahui sejauh mana angket self-efficacy 

mengukur konstruk teoritik self-efficacy. Validasi konstruk angket self-

efficacy dilakukan dengan bantuan software R dengan menggunakan 

psychometric (psych) library dan GPArotation library.  

Setelah angket angket self-efficacy selesai validasi dengan expert 

judgement, dilakukan analisis faktor berupa explanatory factor analysis 

(EFA) dengan Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO) 



113 
 

dan loading factor dari hasil analisis pada software R. Berdasarkan hasil 

validitas konstruk, diperoleh nilai KMO sebesar 0,79 yang artinya subjek uji 

coba, yaitu 64 siswa, pada uji coba angket merupakan jumlah subjek yang 

cukup untuk dilakukan analisis faktor. Selanjutnya, hasil analisis paralel 

menunjukkan bahwa terdapat 4 faktor yang dapat menjelaskan konstruk 

variabel secara empirik dengan rincian faktor 1 menjelaskan 44,76% dari 

konstruk self-efficacy, faktor 2 menjelaskan 32,71% dari konstruk self-

efficacy, faktor 3 menjelaskan 21,59% dari konstruk self-efficacy dan faktor 

4 menjelaskan 21,98% dari konstruk self-efficacy. Pengelompokan faktor 

berdasarkan nilai loading terbesar pada masing-masing butir dari hasil 

analisis R. Butir-butir soal dengan nilai loading factor kurang dari 0,3 akan 

dihapus dari instrumen pada analisis selanjutnya. Rincian analisis faktor 

dapat dilihat pada lampiran. Berikut ringkasan hasil analisis faktor angket 

self-efficacy berdasarkan uji coba angket kepada siswa kelas XI. 

Tabel 14. Indikator Self-Efficacy Setelah Analisis Faktor 

No Indikator Baru Butir 
Pernyataan 

1 Keyakinan siswa atas kemampuan untuk mempelajari 
dan menyelesaikan berbagai jenis tugas matematika. 

1, 2, 4, 6, 8, 
14, 15, 17 

2 Keyakinan siswa dalam menerapkan pengetahuan 
yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah 
matematika pada berbagai macam situasi yang 
berbeda. 

9, 11, 19, 20, 
21, 22, 23 

3 Keyakinan siswa untuk melakukan usaha yang tekun 
dan sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas dan 
mencapai kesuksesan pada pembelajaran matematika. 

7, 12, 13, 18 

4 Keyakinan siswa untuk mengatur diri dan 
memprioritaskan waktu mempelajari materi 
matematika. 

3, 5, 10 

 

 



114 
 

2. Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Reliabilitas instrumen pada penelitian ini mengacu pada 

kekonsistenan instrumen untuk mengukur kemampuan penalaran, 

kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy. Reliabilitas instrumen 

dianalisis menggunakan data uji coba empirik instrumen pretes dan postes 

kemampuan penalaran dan pemecahan masalah serta angket self-efficacy 

pada siswa kelas XI yang telah mempelajari materi Trigonometri pada tahun 

pelajaran sebelumnya. Uji coba empirik ini bertujuan untuk mengetahui 

estimasi reliabilitas instrumen menggunakan Cronbach’s Alpha (Reynolds, 

Livingston & Wilson, 2010:103) sebagai berikut. 

  
 

   
[  

∑  
 

  
 ] 

 

Keterangan : 

  : Koefisien Cronbach’s Alpha 

n  : Banyaknya item tes 

  
  : Varians nilai siswa pada item tertentu 

  
  : Varians total nilai 

Menurut Ebel & Frisbe (1991:86), suatu variabel dikatakan reliabel 

apabila Cronbach’s Alpha minimal 0,65. Hasil estimasi reliabilitas instrumen 

yang digunakan pada penelitian ini ditunjukkan oleh tabel 13 berikut. 
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Tabel 15. Estimasi Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Instrumen Estimasi 
Reliabilitas 

Pretes 
Kemampuan Penalaran D = 0,82 
Kemampuan Pemecahan Masalah D = 0,73 

Postes 
Kemampuan Penalaran D = 0,83 
Kemampuan Pemecahan Masalah D = 0,70 

Angket Self-Efficacy D = 0,91 
 

Berdasarkan tabel 13, diperoleh masing-masing estimasi reliabilitas 

intrumen penelitian berada pada angka di atas 0,65 sehingga dapat dikatakan 

bahwa instrumen penelitian reliabel. 

Setelah diperoleh estimasi reliabilitas, akan ditentukan nilai Standart 

Error of Measurement (SEM) berupa standar deviasi dari distribusi nilai yang 

digunakan untuk mengetahui nilai individu siswa saat diberikan tes yang 

sama secara berulang (Reynolds, Livingston & Wilson, 2010:112). Nilai 

SEM dapat diestimasi menggunakan rumus sebagai berikut (Allen & Yen, 

1979:89). 

      √  D 

Keterangan : 

   : Standar deviasi dari nilai yang diperoleh siswa 

D  : Koefisien reliabilitas instrumen 

Nilai SEM yang diperoleh akan menunjukkan besar kecilnya 

kemungkinan perbedaan nilai yang diperoleh siswa dengan nilai 

sesungguhnya (Nitko & Brookhart, 2011: 76). Semakin kecil nilai SEM, 

maka pengukuran yang dilakukan akan semakin dapat dipercaya karena 

variasi kesalahan yang semakin kecil. Berdasarkan estimasi reliabilitas pada 
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tabel 15, maka nilai SEM instrumen penelitian ini ditunjukkan sebagai 

berikut. 

Tabel 16. Nilai SEM Instrumen Penelitian 
Instrumen SEM 

Pretes Kemampuan Penalaran 0,331 
Kemampuan Pemecahan Masalah 1,508 

Postes Kemampuan Penalaran 0,354 
Kemampuan Pemecahan Masalah 1,534 

Angket Self-Efficacy 0,183 
 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif dilakukan terhadap data hasil tes kemampuan 

penalaran dan kemampuan pemecahan masalah serta hasil pengisian angket 

self-efficacy siswa sebelum diterapkan pendekatan pembelajaran dan setelah 

diterapkan pendekatan pembelajaran. Data pretes digunakan untuk 

mendeskripsikan kemampuan penalaran dan pemecahan masalah sebelum 

diterapkan pendekatan pembelajaran. Sementara itu, data postes digunakan 

untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran dan pemecahan masalah 

siswa setelah diterapkan pendekatan pembelajaran. Adapun angket self-

efficacy diberikan dua kali yaitu sebelum perlakuan dan setelah perlakuan 

untuk mengetahui apakah perbedaan penerapan pendekatan pembelajaran 

mempengaruhi keyakinan siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Analisis deskriptif yang disajikan terdiri dari jumlah siswa, nilai 

maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata, variansi dan standar deviasi nilai 

hasil pretes, postes, dan angket pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Nilai rata-rata pretes serta postes  kemampuan penalaran dan kemampuan 
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pemecahan masalah juga dibandingkan dengan kriteria ketuntasan minimal 

yang ditetapkan oleh sekolah. Adapun nilai yang ditetapkan sekolah pada 

mata pelajaran matematika kelas X adalah 70 sehingga kriteria ketuntasan 

minimal masing-masing kelas juga ditetapkan menjadi 70 untuk rata-rata 

nilai kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah. 

Selain itu, hasil pretes dan postes kemampuan penalaran dan 

kemampuan pemecahan masalah serta pengisian angket self-efficacy 

dibedakan berdasarkan kuartil distribusi normal berupa kategorisasi tingkat 

sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Kategorisasi 

penilaian terhadap hasil pretes, postes dan pengisian angket siswa 

ditunjukkan sebagai berikut (Azwar, 2012:148). 

Tabel 17. Kategorisasi Nilai yang Dicapai Siswa 
Kriteria Interval 

Sangat Tinggi     ̅          
Tinggi   ̅              ̅          
Sedang   ̅              ̅          
Rendah   ̅              ̅          
Sangat Rendah      ̅          

 

Keterangan :  

x : Nilai siswa pada kemampuan tertentu 

  ̅  : Rata-rata ideal, dengan rumus   ̅  
                            

 
 

    : Standar deviasi ideal, dengan rumus 

    
                            

                 
. 

Berdasarkan kategorisasi tersebut, berikut kriteria nilai kemampuan 

penalaran, kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy siswa setelah 
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disesuaikan dengan masing-masing nilai maksimum, nilai minimum, mean, 

dan standar deviasi. 

Tabel 18. Kriteria Nilai Kemampuan Penalaran,  
Kemampuan Pemecahan Masalah, dan Self-Efficacy 

Kemampuan 
Penalaran 

Kemampuan 
Pemecahan Masalah Self-Efficacy Kategori 

               Sangat Tinggi 
                                 Tinggi 

                                          Sedang 
                                 Rendah 

               Sangat Rendah 
 

Berdasarkan tabel 15, diperoleh kategori-kategori nilai kemampuan 

penalaran, kemampuan pemecahan masalah, dan self-efficacy siswa yang 

kemudian dihitung persentase pada masing-masing kategori nilai sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.  

2. Analisis Inferensial 

Analisis inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian. 

Pembelajaran dengan pendekatan Model-Eliciting Activities dikatakan 

berpengaruh terhadap kemampuan penalaran, pemecahan masalah dan self-

efficacy apabila: 1) terdapat perbedaan rata-rata kemampuan penalaran, 

pemecahan masalah, dan self-efficacy siswa pada kelas eksperimen dan 

kontrol, serta 2) masing-masing vektor rata-rata nilai kemampuan penalaran, 

pemecahan masalah, dan self-efficacy siswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Perbedaan pengaruh pendekatan pembelajaran terhadap 

pengembangan kemampuan penalaran, kemampuan pemecahan masalah dan 
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self-efficacy dianalisis dengan menggunakan uji multivariat dan univariat. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software R.  

Adapun sebelum melaksanakan uji hipotesis multivariat, diperlukan 

pengujian asumsi-asumsi multivariat dan univariat terlebih dahulu, yaitu. 

a. Uji Asumsi Multivariat dan Univariat 

1) Uji Normalitas Multivariat dan Univariat 

Tujuan dari pelaksanakan uji asumsi normalitas adalah 

untuk mengkonfirmasi bahwa subjek penelitian berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal pada variabel-variabel 

dependen dalam populasi. Uji normalitas yang dilaksanakan 

adalah uji normalitas multivariat dan uji normalitas univariat 

menggunakan uji Mardia dan Shapiro-Wilk. Uji normalitas 

dilakukan sebelum dan sesudah penerapan pendekatan 

pembelajaran dengan menggunakan bantuan software R pada 

Multivariate Normality (MVN) library. Data yang dianalisis 

meliputi data kemampuan penalaran, kemampuan pemecahan 

masalah dan self-efficacy pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Uji normalitas multivariat dilaksanakan dengan 

menggunakan Uji Mardia dengan taraf signifikansi       . 

Adapun hipotesis dari uji asumsi normalitas multivariat adalah 

sebagai berikut. 

H0: data berdistribusi normal multivariat 

H1: data tidak berdistribusi normal multivariat 
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Asumsi normalitas multivariat terpenuhi apabila nilai p-

value pada skewness dan kurtosis lebih dari     . 

Uji normalitas univariat dilaksanakan dengan uji Shapiro-

Wilk pada masing-masing variabel dependen di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dengan taraf signifikansi       . Adapun 

hipotesis dari uji asumsi normalitas univariat adalah sebagai 

berikut. 

i) Normalitas univariat data nilai kemampuan penalaran kelas 

eksperimen 

H0: data nilai kemampuan penalaran berdistribusi normal 

univariat pada kelas eksperimen 

H1: data nilai kemampuan penalaran tidak berdistribusi 

normal univariat pada kelas eksperimen 

ii) Normalitas univariat data nilai kemampuan pemecahan 

masalah kelas eksperimen 

H0: data nilai kemampuan pemecahan masalah 

berdistribusi normal univariat pada kelas eksperimen 

H1: data nilai kemampuan pemecahan masalah tidak 

berdistribusi normal univariat pada kelas eksperimen 

iii) Normalitas univariat data nilai self-efficacy kelas eksperimen 

H0: data nilai self-efficacy berdistribusi normal univariat 

pada kelas eksperimen 
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H1: data nilai self-efficacy tidak berdistribusi normal 

univariat pada kelas eksperimen 

iv) Normalitas univariat data nilai kemampuan penalaran kelas 

kontrol 

H0: data nilai kemampuan penalaran berdistribusi normal 

univariat pada kelas kontrol 

H1: data nilai kemampuan penalaran tidak berdistribusi 

normal univariat pada kelas kontrol 

v) Normalitas univariat datanilai kemampuan pemecahan 

masalah kelas kontrol 

H0: data nilai kemampuan pemecahan masalah 

berdistribusi normal univariat pada kelas kontrol 

H1: data nilai kemampuan pemecahan masalah tidak 

berdistribusi normal univariat pada kelas kontrol 

vi) Normalitas univariat data nilai self-efficacy kelas kontrol 

H0: data nilai self-efficacy berdistribusi normal univariat 

pada kelas kontrol 

H1: data nilai self-efficacy tidak berdistribusi normal 

univariat kelas kontrol 

Asumsi normalitas univariat terpenuhi apabila nilai p-value 

hasil uji shapiro-wilk pada masing-masing variabel dependen lebih 

dari     . 
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2) Uji Asumsi Homogenitas Varians dan Matriks Kovarians 

Tujuan dari pelaksanakan uji asumsi homogenitas adalah 

untuk mengkonfirmasi bahwa kedua kelompok penelitian memiliki 

varians dan matriks kovarians yang homogen. Uji homogenitas 

yang dilaksanakan adalah uji homogenitas matriks kovarians dan 

uji homogenitas varians menggunakan uji Box’s M dan Bartlett 

Test of Homogeneity of Variances. Uji homogenitas dilakukan 

sebelum dan sesudah penerapan pendekatan pembelajaran dengan 

menggunakan bantuan software R pada biotools library. Data yang 

dianalisis meliputi data kemampuan penalaran, kemampuan 

pemecahan masalah dan self-efficacy pada kelompok eksperimen 

dan kontrol sebelum dan setelah perlakuan. 

Uji homogenitas matriks kovarians dilaksanakan dengan 

menggunakan Uji Box’s M dengan taraf signifikansi       . 

Adapun hipotesis uji asumsi homogenitas matriks kovarians adalah 

sebagai berikut. 

            

            

Keterangan: 

(a)      : Matriks kovarians kelas eksperimen. 

(b)    : Matriks kovarians kelas kontrol. 
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Hipotesis tersebut dapat juga ditulis dengan,  

H0: matriks kovarians dari kedua kelas homogen  

H1: matriks kovarians dari kedua kelas tidak homogen 

Asumsi homogenitas matriks kovarians terpenuhi apabila 

nilai p-value lebih dari     . 

Uji homogenitas varians dilaksanakan menguunakan 

Bartlett Test of Homogeneity of Variances dengan taraf signifikansi 

      . Adapun hipotesis uji asumsi homogenitas matriks 

kovarians adalah sebagai berikut. 

i) Homogenitas varians data nilai kemampuan penalaran 

         
     

  

         
     

  

Keterangan: 

(a)      
  : varians data nilai kemampuan penalaran 

pada kelas eksperimen. 

(b)      
  : varians data nilai kemampuan penalaran 

kelas kontrol. 

Hipotesis tersebut dapat juga ditulis dengan,  

H0: varians data nilai kemampuan penalaran dari kedua kelas 

homogen  

H1: varians data nilai kemampuan penalaran dari kedua kelas 

tidak homogen 
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ii) Homogenitas varians data nilai kemampuan pemecahan 

masalah 

          
      

  

          
      

  

Keterangan: 

(a)       
  : varians data nilai kemampuan pemecahan 

masalah pada kelas eksperimen. 

(b)     
  : varians data nilai kemampuan pemecahan 

masalah kelas kontrol. 

Hipotesis tersebut dapat juga ditulis dengan,  

H0: varians data nilai kemampuan pemecahan masalah dari 

kedua kelas homogen  

H1: varians data nilai kemampuan pemecahan masalah dari 

kedua kelas tidak homogen 

iii) Homogenitas varians data nilai self-efficacy 

          
      

  

          
      

  

Keterangan: 

(a)       
  : varians data nilai self-efficacy pada kelas 

eksperimen. 

(b)     
  : varians data nilai self-efficacy kelas 

kontrol. 
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Hipotesis tersebut dapat juga ditulis dengan,  

H0: varians data nilai kemampuan penalaran dari kedua kelas 

homogen  

H1: varians data nilai kemampuan penalaran dari kedua kelas 

tidak homogen 

Asumsi homogenitas varians terpenuhi apabila nilai p-value 

lebih dari     . 

Selain asumsi normalitas multivariat dan univariat serta 

homogenitas varians dan matriks kovarians, terdapat asumsi tambahan 

lain yaitu asumsi linearitas dan interkorelasi antar variabel dependen 

pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji linearitas 

dapat dilakukan dengan melihat scatter-plots berpasangan antar 

variabel dependen pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Apabila 

terdapat hubungan yang linear maka asumsi linearitas terpenuhi. 

Uji interkorelasi pada variabel dependen dilakukan 

menggunakan bantuan software R menggunakan korelasi Pearson’s 

product-moment dan Bartlett’s Test of Sphericity. Apabila terdapat 

korelasi yang terlalu kuat antar variabel dependen ( > 0,8), maka akan 

terjadi multikolinearitas sehingga analisis multivariat tidak dapat 

dilanjutkan. Begitu pula apabila korelasi antar variabel dependen sangat 

lemah, maka uji multivariat tidak disarankan. Adapun korelasi antar 

variabel dependen dinyatakan cukup untuk dilanjutkan analisis 
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selanjutnya apabila nilai p-value pada hasil Bartlett’s Test of Sphericity 

kurang dari 0,05. 

Setelah asumsi-asumsi multivariat dan univariat terpenuhi, 

selanjutnya adalah uji perbedaan rata-rata multivariat menggunakan 

One-Way Multivariate Analysis of Variances (One-Way MANOVA). 

Apabila terdapat perbedaan yang signifikan, maka analisis akan 

dilanjutkan ke uji F univariat pada masing-masing variabel dependen. 

b. Uji Perbedaan Rata-rata Multivariat 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh pendekatan 

pembelajaran antara siswa yang memperoleh pendekatan Model-

Eliciting Activities dan pendekatan Saintifik jika berorientasi pada 

kemampuan penalaran, pemecahan masalah dan self-efficacy. Uji 

statistik yang digunakan untuk menyelediki pengaruh tersebut adalah 

uji perbedaan dua rata-rata yang dilaksanakan sebelum perlakuan dan 

setelah perlakuan.  

Uji perbedaan rata-rata kondisi awal (sebelum perlakuan) 

dilakukan berdasarkan nilai pretes dan angket sebelum perlakuan. 

Apabila tidak terdapat perbedaan vektor rata-rata kelas eksperimen dan 

kelas kontrol pada hasil uji multivariat terhadap kondisi awal, maka 

hasil nilai postes dapat secara langsung digunakan untuk menguji 

perbedaan vektor rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

perlakuan. Namun apabila terdapat perbedaan vektor rata-rata kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada hasil uji multivariat terhadap kondisi 
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awal, maka untuk menguji perbedaan vektor rata-rata kelas eksperimen 

dan kelas kontrol setelah perlakuan digunakan nilai gain yang 

ternormalisasi (normalized gain score) yang diperoleh berdasarkan 

hasil tes dan pengisian angket sebelum dan setelah perlakuan. Berikut 

penjelasan mengenai uji perbedaan rata-rata yang dilakukan pada 

penelitian ini. 

1) Uji Perbedaan Rata-rata Sebelum Perlakuan 

Hasil pretes dan angket sebelum perlakuan diuji dengan 

menggunakan statistik uji Hotteling’s T2 dengan taraf signifikansi 

      . Adapun hipotesis uji perbedaan vektor rata-rata pada 

kondisi awal ditunjukkan sebagai berikut. 

               atau                 

                atau                 

Keterangan: 

(a)      : Vektor rata-rata nilai awal kelompok eksperimen. 

(b)    : Vektor rata-rata nilai awal kelompok kontrol. 

Rincian hipotesis uji perbedaan rata-rata kelas eksperimen 

dan kelas kontrol pada kondisi awal dijabarkan sebagai berikut. 

    (
     
      
      

)  (
   
    
    

) 

    (
     
      
      

)  (
   
    
    

) 
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Keterangan: 

(a)       : Rata-rata nilai kemampuan penalaran siswa 

sebelum pelaksanaan pembelajaran Model-Eliciting 

Activities. 

(b)     : Rata-rata nilai kemampuan penalaran siswa 

sebelum pelaksanaan pembelajaran Saintifik. 

(c)       : Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah 

siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran Model-Eliciting 

Activities. 

(d)      : Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah 

siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran Saintifik. 

(e)        : Rata-rata nilai self-efficacy siswa sebelum 

pelaksanaan pembelajaran Model-Eliciting Activities. 

(f)      : Rata-rata nilai self-efficacy siswa sebelum 

pelaksanaan pembelajaran dengan pembelajaran Saintifik. 

Hipotesis tersebut juga dapat ditulis dengan: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan kondisi awal kelas yang akan 

menerapkan pendekatan Model-Eliciting Activities dan 

kelas yang akan menerapkan pendekatan Saintifik. 

H1 : Terdapat perbedaan kondisi awal kelas yang akan 

menerapkan pendekatan Model-Eliciting Activities dan 

kelas yang akan menerapkan pendekatan Saintifik. 
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Uji statistik Hotteling’s T2 dilakukan dengan bantuan 

software R menggunakan library ICSNP. Adapun uji ini memiliki 

rumus sebagai berikut (Stevens, 2009:147): 

           
          

   dengan         
     

   ̅̅̅    ̅̅ ̅        ̅̅̅    ̅̅ ̅  

Keterangan : 

   : Statistik uji Hotteling’s T2 

    : Ukuran sampel kelompok eksperimen 

   : Ukuran sampel kelompok kontrol  

p :  Banyak variabel dependen 

  ̅̅̅ : Vektor rata-rata nilai kelompok eksperimen 

  ̅̅̅ : Vektor rata-rata nilai kelompok kontrol 

   : Invers matriks kovarians 

Hipotesis nol ditolak apabila nilai         

                 atau nilai p-value      . 

2) Uji Perbedaan Rata-rata Setelah Perlakuan  

Data yang digunakan pada uji perbedaan rata-rata setelah 

perlakuan adalah nilai yang diperoleh dari postes dan pengisian 

angket setelah perlakuan untuk vektor rata-rata kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yang sama pada kondisi awal. Apabila terdapat 

perbedaan rata-rata pada kondisi awal, maka analisis data setelah 

penerapan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan data nilai 

gain yang ternormalisasi (N-gain) pada kelas eksperimen dan kelas 



130 
 

kontrol. Hipotesis uji perbedaan rata-rata pada setelah perlakuan 

ditunjukkan sebagai berikut. 

        
    

     atau           
    

    

        
    

      atau           
    

    

Keterangan: 

(a)     
  : Vektor ata-rata nilai kelas eksperimen setelah 

perlakuan. 

(b)   
  : Vektor rata-rata nilai kelas kontrol setelah 

perlakuan. 

Rincian hipotesis uji perbedaan rata-rata kelas eksperimen 

dan kelas kontrol setelah perlakuan dijabarkan sebagai berikut. 

    (
     

 

      
 

      
 
)  (

   
 

    
 

    
 
) 

    (
     

 

      
 

      
 
)  (

   
 

    
 

    
 
) 

Keterangan: 

(a)      
  : Rata-rata nilai kemampuan penalaran siswa 

dengan pembelajaran Model-Eliciting Activities berdasarkan 

nilai postes atau N-gain. 

(b)    
  : Rata-rata nilai kemampuan penalaran siswa 

dengan pembelajaran Saintifik berdasarkan nilai postes atau 

N-gain. 
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(c)       
 : Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah 

siswa dengan pembelajaran Model-Eliciting Activities 

berdasarkan nilai postes atau N-gain. 

(d)     
  : Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah 

siswa dengan pembelajaran Saintifik berdasarkan nilai 

postes atau N-gain. 

(e)       
  : Rata-rata nilai self-efficacy siswa dengan 

pembelajaran Model-Eliciting Activities berdasarkan nilai 

postes atau N-gain. 

(f)     
  : Rata-rata nilai self-efficacy siswa dengan 

pembelajaran Saintifik berdasarkan nilai postes atau N-gain. 

Hipotesis tersebut juga dapat ditulis dengan pernyataan 

berikut. 

H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil perlakuan antara pendekatan 

Model-Eliciting Activities dan  pendekatan Saintifik. 

H1 : Terdapat perbedaan hasil perlakuan antara pendekatan 

Model-Eliciting Activities dan  pendekatan Saintifik. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

Hotteling’s T2 dengan taraf signifikansi       . Sebagaimana 

pada uji perbedaan rata-rata pada kondisi awal, pada uji hipotesis 

ini hipotesis nol ditolak apabila                          atau 

nilai p-value      . 
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c. Uji F Univariat 

Apabila diperoleh hasil bahwa data yang diuji signifikan secara 

multivariat, langkah selanjutnya adalah menguji data secara univariat. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut pendekatan 

pembelajaran yang lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan 

pembelajaran lain jika berorientasi pada kemampuan penalaran, 

kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy siswa.  

Uji F univariat lanjutan pada penelitian ini dilakukan dengan 

bantukan software R. Uji F univariat pada penelitian ini menggunakan 

penyesuaian Bonferroni  
 
     

 
       , dengan p = 3, adalah 

banyaknya uji F univariat lanjut yang dilaksanakan. Penyesuaian 

Bonferroni digunakan untuk mengontrol inflasi alpha sehingga 

kesalahan tipe I dapat diminimalisasi. Pada uji F univariat perbedaan 

rata-rata, hipotesis nol ditolak apabila nilai p-value        . Adapun 

F uji univariat lanjutan ini akan dilakukan berdasarkan hipotesis-

hipotesis sebagai berikut. 

1) Uji F univariat keunggulan pendekatan pembelajaran jika 

berorientasi pada kemampuan penalaran 
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Keterangan: 

(a)      
  : Rata-rata nilai postes atau N-gain 

kemampuan penalaran siswa pada pembelajaran dengan 

pendekatan Model-Eliciting Activities. 

(b)      
  : Rata-rata nilai postes atau N-gain 

kemampuan penalaran siswa pada pembelajaran dengan 

pendekatan Saintifik. 

Hipotesis tersebut juga dapat ditulis dengan: 

H0 : Penerapan pendekatan pembelajaran Model-Eliciting 

Activities tidak memberikan hasil yang lebih unggul 

dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran Saintifik 

jika berorientasi pada kemampuan penalaran. 

H1 : Penerapan pendekatan pembelajaran Model-Eliciting 

Activities memberikan hasil yang lebih unggul 

dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran Saintifik 

jika berorientasi pada kemampuan penalaran. 

2) Uji F univariat keunggulan pendekatan pembelajaran jika 

berorientasi pada kemampuan pemecahan masalah 

          
      

  

          
      

  

Keterangan: 

(a)       
  : Rata-rata nilai postes atau N-gain 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
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pembelajaran dengan pendekatan Model-Eliciting 

Activities. 

(b)     
  : Rata-rata nilai postes atau N-gain 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

pembelajaran dengan pendekatan Saintifik. 

Hipotesis tersebut juga dapat ditulis dengan: 

H0 : Penerapan pendekatan pembelajaran Model-Eliciting 

Activities memberikan hasil yang lebih unggul 

dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran Saintifik 

jika berorientasi pada kemampuan pemecahan masalah. 

H1 : Penerapan pendekatan pembelajaran Model-Eliciting 

Activities tidak memberikan hasil yang lebih unggul 

dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran Saintifik 

jika berorientasi pada kemampuan penalaran. 

3) Uji F univariat keunggulan pendekatan pembelajaran jika 

berorientasi pada self-efficacy 

          
      

  

          
      

  

Keterangan: 

(a)       
  : Rata-rata nilai postes atau N-gain self-

efficacy siswa pada pembelajaran dengan pendekatan 

Model-Eliciting Activities. 
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(b)     
  : Rata-rata nilai postes atau N-gain self-efficacy 

siswa pada pembelajaran dengan pendekatan Saintifik. 

Hipotesis tersebut juga dapat ditulis dengan: 

H0 : Penerapan pendekatan pembelajaran Model-Eliciting 

Activities memberikan hasil yang lebih unggul 

dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran 

Saintifik jika berorientasi pada kemampuan penalaran. 

H1 : Penerapan pendekatan pembelajaran Model-Eliciting 

Activities memberikan hasil yang lebih unggul 

dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran 

Saintifik jika berorientasi pada kemampuan penalaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


